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PENDAHULUAN



LATAR BELAKANG

komponen penting dalam sistem

kelistrikan

- Menaikkan tegangan

- Menurunkan tegangan

peranannya dibutuhkan untuk sistem

transmisi dan distribusi tenaga listrik di 

indonesia

Nilainya bisa 8 

hingga 10 kali 

arus nominal 

transformator

dapat menyebabkan lepasnya

transformator dari sistem karena

rele bekerja membaca lonjakan

arus inrush sebagai gangguan

(jangka pendek)

dapat menyebabkan kerusakan

belitan transformator

(jangka panjang)

besarnya arus

dipengaruhi

oleh fluks

sisa pada inti 

transformator



TUJUAN

MEMBUAT ALAT 

DEMAGNETISASI ARUS 

INRUSH PADA 

TRANSFORMATOR SATU 

FASA 1 kVA

MENGURANGI ARUS 

INRUSH PADA 

TRANSFORMATOR SATU 

FASA 1 kVA

TUJUAN UTAMA PENELITIAN ARUS INRUSH PADA TRANSFORMATOR



BATASAN MASALAH

• TRANSFORMATOR YANG DIGUNAKAN MEMILIKI MODEL PEMOTONGAN INTI NORMAL “E-I”

• PENELITIAN PADA TUGAS AKHIR INI BERBASIS PENGUJIAN LABORATORIUM

• PENGUJIAN YANG DILAKUKAN HANYA SEBATAS UNTUK MENGETAHUI BESARNYA ARUS

INRUSH SEBELUM DAN SESUDAH DIDEMAGNETISASI

• DATA YANG DIANALISIS HANYA NILAI ARUS INRUSH DAN LAMANYA PROSES DEMAGNETISASI



SISTEMATIKA

PENULISAN



MULAI

PERANCANGAN ALAT 

DEMAGNETISASI

PENGUMPULAN DATA

PENGUJIAN ALAT 

DEMAGNETISASI

ANALISIS DATA

KESIMPULAN

SELESAI



PERANCANGAN

ALAT



METODE DEMAGNETISASI

Variable Frequency
Constant Voltage

[1]



METODE DEMAGNETISASI

Variable Frequency
Constant Voltage

[1]



ARUS SATURASI

Pengujian Hubung
Terbuka

Mencari Kondisi
Saturasi

Transformator
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ARUS SATURASI = 1,2 Ampere



TEGANGAN SUPLAI UTAMA

Pengujian DC
Mencari Resistansi

Belitan Transformator

Tegangan (V) Arus (A) Resistansi (Ω)

2 1,05 1,9

3 1,58 1,9

4 2 2

5 2,5 2

R =  
1,9+1,9+2+2

4 R = 1,95 Ω



TEGANGAN SUPLAI UTAMA

R =  
1,9+1,9+2+2

4 R = 1,95 Ω

Vdc = 3 Volt 



METODE DEMAGNETISASI

Variable Frequency
Constant Voltage

+vDC

-vDC

+Isat

-Isat

Δt1 Δt2 Δt3 Δtx = Δtx-1

2

X = 3, 4, 5,……..

VDC = 3 Volt

Isat = 1,2 Ampere



ALAT DEMAGNETISASI

FULLBRIDGE
INVERTER

Suplai Utama Suplai Pin VB

Suplai Mikrokontroller

dan

Trigger Gate-Driver

SISTEMATIKA

PENULISAN



PENGUJIAN ALAT



PROSES
PENGUJIAN

ALAT DEMAGNETISASI

MULAI

ENERGISASI

ENERGISASI

DEMAGNETISASI

SELESAI

INTERVAL

10 MENIT

INTERVAL

10 MENIT



PROSES DEMAGNETISASI



ALAT DEMAGNETISASI

Bentuk Gelombang
Keluaran

Tegangan

Arus



ARUS INRUSH
SUDUT PENYALAAN 0°

Sebelum
Demagnetisasi

Setelah
Demagnetisasi



ARUS INRUSH
SUDUT PENYALAAN 90°

Sebelum
Demagnetisasi

Setelah
Demagnetisasi



ANALISIS DATA



ANALISIS DATA
ARUS INRUSH

VARIABLE FREQUENCY – CONSTANT VOLTAGE

Sudut

(°)

Arus

Inrush

(A)

Interval

(menit)

Demagnetisasi

(detik)

Interval

(menit)

Arus

Inrush

(A)

Turun

(%)

0 27,4 10 1,46 10 7,6 72,3

0 32 10 1,46 10 12,5 61

0 31 10 1,46 10 25 19,3

0 35,3 10 1,46 10 25,5 27,8

0 32,5 10 1,46 10 25 23,1

Sudut

(°)

Arus

Inrush

(A)

Interval

(menit)

Demagnetisasi

(detik)

Interval

(menit)

Arus

Inrush

(A)

Turun

(%)

90 5,2 10 1,46 10 1,26 75,8

90 6,2 10 1,46 10 4 35,5

90 5,8 10 1,46 10 2,5 57

90 5,5 10 1,46 10 2,2 60

90 7,5 10 1,46 10 4,2 44



PERBANDINGAN METODE

variable frequency constant voltage

(VFCV)

variable voltage constant frequency

(VVCF)

“ ”



PERBANDINGAN DATA
ARUS INRUSH

VARIABLE VOLTAGE – CONSTANT FREQUENCY

Sudut

(°)

Arus

Inrush

(A)

Interval

(menit)

Demagnetisasi

(detik)

Interval

(menit)

Arus

Inrush

(A)

Turun

(%)

0 32 10 2,66 10 25,5 20,3

0 30,78 10 2,66 10 25,05 18,6

90 9,22 10 2,66 10 5,78 37,3

90 8,22 10 2,66 10 5,5 33,1

SISTEMATIKA

PENULISAN



PENUTUP



KESIMPULAN

BESARNYA NILAI ARUS INRUSH BERGANTUNG PADA SUDUT FASA TEGANGAN TERSEBUT DAN

BESARNYA FLUKS SISA PADA TRANSFORMATOR

ALAT DEMAGNETISASI YANG DIBUAT TERBUKTI BERHASIL MELAKUKAN PROSES PENGURANGAN

FLUKS SISA PADA INTI TRANSFORMATOR SATU FASA 1 KVA SEHINGGA NILAI DARI ARUS INRUSH 

SETELAH DIDEMAGNETISASI BISA LEBIH RENDAH DARI NILAI ARUS INRUSH SEBELUM PROSES 

DEMAGNETISASI

ALAT DEMAGNETISASI BERBASIS METODE VFCV LEBIH OPTIMAL DAN LEBIH CEPAT PROSES 

DEMAGNETISASINYA DARIPADA METODE VVCF. HAL INI DIBUKTIKAN DENGAN PERBEDAAN

PENURUNAN PERSENTASE ARUS INRUSH HINGGA LEBIH DARI 50% DENGAN PROSES 

DEMAGNETISASI 1 DETIK LEBIH CEPAT



SARAN

ALAT DEMAGNETISASI INI MASIH BERUPA PROTOTYPE DAN BELUM DIKEMAS SECARA RAPI AGAR 

MUDAH DIBAWA KEMANA – MANA

ALAT DEMAGNETISASI INI HANYA MAMPU DIAPLIKASIKAN PADA TRANSFORMATOR SATU FASA

BERDAYA 1 KVA DENGAN PEMOTONGAN INTI NORMAL.

EFISIENSI DARI ALAT INI MASIH KURANG KARENA MEMBUTUHKAN 3 SUPLAI SUMBER TEGANGAN

SEARAH YANG BERBEDA NILAINYA
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TERIMA KASIH



LAMPIRAN



METODE DEMAGNETISASI

Variable Frequency
Constant Voltage

+vDC

-vDC

+Isat

-Isat

Flag 0

Δtx = Δtx-1

2

X = 3, 4, 5,……..

VDC = 3 Volt

Isat = 1,2 Ampere

Flag 1

Flag 2

Flag 3

a

b

c c/2 c/4

program berhenti ketika c = 0,1 milidetik atau pada frekuensi 3,3 kHz



ARUS INRUSH

kondisi steady pada cycle ke 39 



TEGANGAN SUPLAI UTAMA

R =  
1,9+1,9+2+2

4 R = 1,95 Ω

Vdc = (1,2 x 1,95) + (2 x 0,0175 x 1,2)

Vdc = 2,4 Volt 

Vdc = (Isat x R) + (2 x RDS(on) x Isat)



ARUS SATURASI

Pengujian Hubung Terbuka Vp Ip Pp 

θ = cos-1 (PF)

Ic = Ip cos θ

PF = 
Pp
Vp .
Ip

Im = Ip² − Ic²


